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Lampiran 1 

Cara Kerja Pemeriksaan Malaria secara Mikroskopis 

(Kementerian Kesehatan 2017) 

a. Pengambilan Sediaan Darah Malaria 

1) Bahan pemeriksaan terbaik adalah darah dari ujung jari. 

2) Bila menggunakan darah vena, sebaiknya darah yang digunakan 

adalah darah yang belum tercampur dengan anti koagulan (darah 

yang masih ada dalam spuit). Sediaan darah harus segera dibuat 

sebelum darah membeku. 

3) Bila menggunakan darah dengan anti koagulan harus segera 

dibuat SD malaria, karena bila sudah lebih dari 1 jam, jumlah 

parasit berkurang dan morfologi dapat berubah. 

4) Untuk darah yang dimasukkan ke dalam tabung yag berisi anti 

koagulan, tabung tersebut harus diisi sampai batas yang sudah 

ditentukan.  

b. Pembuatan Sediaan Darah Malaria 

1) Sediaan Darah Tipis 

a) Bersihkan objek glass dengan kapas alkohol 70% tunggu 

hingga kering. 

b) Berikan label pada ujung objek glass yaitu kode 

kabupaten/kota/kodefasyankes/nomor 

registrasi/bulan/tahun. 

c) Pilih jari manis, bersihkan dengan kapas alkohol tunggu 

hingga kering kemudian tusuk bagian ujung jari dengan 

cepat menggunakan lancet. 

 



 

 

d) Tetes darah pertama yang keluar dibersihkan dengan kapas 

kering. 

e) Teteskan 1 tetes kecil darah ( 2l) dibagian tengah objek 

glass. 

 

f) Bersihan sisa darah diujung jari dengan kapas kering . 

g) Letakkan objek glass pada permukaan meja yang rata. 

h) Kemudian, ambil objek glass kedua. Tempelkan ujungnya 

pada tetes darah kecil sampai darah tersebar sepanjang objek 

glass. Dengan 45 dorong objek glass tersebut dengan cepat 

kearah berlawanan dengan tetes tebal, sehigga didapatkan 

sediaan seperti bentuk lidah kucing. 



 

i) Keringkan di udara dan tempat yang datar. 

2) Sediaan Darah Tebal 

a) Bersihkan objek glass dengan kapas alkohol 70% tunggu 

hingga kering. 

b) Berikan label pada ujung objek glass yaitu kode 

kabupaten/kota/kodefasyankes/nomor 

registrasi/bulan/tahun. 

c) Pilih jari manis, bersihkan dengan kapas alkohol tunggu 

hingga kering kemudian tusuk bagian ujung jari dengan 

cepat menggunakan lancet. 

 

 

d) Tetes darah pertama yang keluar dibersihkan dengan kapas 

kering. 

e) Teteskan 2-3 tetes kecil darah (6l) pada ujung objek glass 



 

f) Bersihan sisa darah diujung jari dengan kapas kering . 

g) Letakkan objek glass pada permukaan meja yang rata. 

h) Kemudian, gunakan ujung objek glass yang lain, 

ditempelkan pada ketiga tetes darah tebal. Darah dibuat 

homogen dengan cara memutar ujung objek glass searah 

jarum jam, sampai terbentuknya bulatan dengan diameter 1 

cm. 

 

i) Keringkan di udara dan tempat yang datar. 

c. Pewarnaan Sediaan Darah Malaria 

1) Sediaan darah tipis yang sudah kering difiksasi dengan methanol 

selama 30 menit, jangan sampai terkena sediaan darah tebal. 

2) Letakkan pada rak pewarnaan dengan posisi sediaan darah 

berada diatas. 

3) Siapkan larutan geimsa 3% dengan mencampur 3 ml giemsa stok 

dan 97 ml larutan buffer Ph 7,2. 

4) Tuang larutan giemsa 3% yang baru dibuat dari tepi objek glass 

sampai menutupi permukaan sediaan darah tipis dan tebal. 

Tunggu  selama 30-45 menit. 



5) Setelah itu, cuci dengan air mengalir secara perlahan-lahan 

melalui ujung jari jempol sampai larutan giemsa yang terbuang 

menjadi jernih. Angkat dan keringkan sediaan darah di udara. 

6) Setelah kering periksa sediaan darah dibawah mikroskop dengan 

perbesaran lensa objektif 100x, gunakan inyak imersi.  

d. Pembacaan Sediaan Darah Malaria 

1) Letakkan mikroskop pada meja datar. 

2) Bersihkan lensa objektif dan okuler menggunakan kertas lensa 

sebelum digunakan. 

3) Sambungkan kabel mikroskop ke stop kontak. 

4) Hidupkan mikroskop dengan menekan tombol ON. 

5) Letakkan preparat di atas meja benda mikroskop.  

6) Atur cahaya dengan menaikkan kondensor dan membuka 

diafragma. 

7) Amati sediaan darah melalui lensa okuler dengan menggunakan 

lensa objektif perbesaran 10x. putar makrometer untuk 

memfokuskan lapangan pandang. 

8) Jika lapangan pandang sudah ditemukan/fokus, teteskan minyak 

imersi pada preparat tersebut dan putar lensa objektif pada 

perbesaran 100x. 

9) Amati lapangan pandang tersebut, bila belum fokus putar 

mikrometer untuk mendapatkan lapangan pandang yang jelas. 

Periksa sediaan darah dengan menggerakkan meja sediaan 

kearah kiri dan kanan. 

10) Amati sediaan darah tebal untuk menemukan Plasmodium 

dengan cepat, kemudian amati sediaan darah tipis untuk 

mengidentifikasi spesies Plasmodium dengan melihat morfologi 

dalam eritrosit. 

11)  Untuk sediaan darah tipis pemeriksaan dilakukan hingga 100 

lapangan pandang untuk menentukan negatif. Jika diperlukan 

bisa sampai 400 lapangan pandang. 



12) Untuk sediaan darah tebal pemeriksaan dinyatakan negative bila 

tidak ditemukan parasite dalam 100 lapang pandang. Jika 

ditemukan parasit, pemeriksaan dilanjutkan dengan 100 

lapangan pandang sebelum didiagnose ditegakkan untuk 

memastikan tidak ada infeksi campuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

Surat izin penelitian dari Direktur Poltekkes Tanjungkarang 



    Surat izin penelitian dari Kesbangpol 

 

 

 



Surat izin penelitian yang diajukan ke Dinas Kesehatan Kabupaten Pesawaran 



     Surat izin penelitian dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pesawaran

 

 

 



 

Surat balasan dari Puskesmas Hanura Teluk pandan Kabupaten Pesawaran   

 

 

 



Lampiran 3 

Lembar Kegiatan Penelitian di Puskesmas Hanura 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

Data Pasien Malaria di Puskesmas Hanura Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran  

 



 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

Dokumentasi Penelitian 

 

              

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

      

 

 

Gambar 5. Hasil Mikroskopis crosscheck  sediaan darah tipis penderita malaria  

 di Puskesmas Hanura 

Gambar 4. Beberapa Tempat Perindukan Nyamuk Anopheles di Puskesmas Hanura 



Lampiran 6 

            Lembar Konsultasi Karya Tulis Ilmiah Pembimbing Utama

 

 

 

 

              



               Lembar Konsultasi Karya Tulis Ilmiah Pembimbing Pendamping 

 

 

 



Lampiran 7 

    Plagiarisme

 

 

 


